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In Memoriam
Dr Anggoro Hadi Prasetyo

Dr Anggoro Hadi Prasetyo yang merupakan staf pegawai Bidang Zoologi, Pusat Penelitian
Biologi-LIPI, telah menghadap Yang Maha Kuasa pada hari Sabtu tanggal 20 Pebruari 2010,
setelah dirawat selama 4 hari di RS PMI Bogor dan RS Ciptomangunkusumo, Jakarta, karena
Leukaemia Akut yang dideritanya. Almarhum adalah seorang ahli taksonomi rayap yang
mendapatkan gelar PhD dari Queen Mary University of London. Almarhum meninggalkan
seorang istri Dr Marlina Ardiyani, yang bekerja di Herbarium Bogoriense, Bidang Botani,
Pusat Penelitian Biologi-LIPI, dan dua orang anak laki laki (M Ammar Zaky dan M Zuhdi Ali)
dan dua anak perempuan (Anisa Zahra dan Aisyah Zafrina Aini).
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PENGARUH PEMBERIAN JERAMI PADITERHADAP PERTUMBUHAN
TANAMAN PADI (Oryza sativa) DI TANAH SULFAT MASAM1

[The Efffect of Rice Straw Application on The Growth of Rice (Oryza Sativa)
in Acid Sulphate Soils]

Arifin Fahmi
Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa

e-mail: Fahmi_nbl@yahoo.co.id

ABSTRACT
The objective of the experiment was to investigate the effect of rice straw application on the growth of rice in two conditions of
acid sulphate soils. An experiment was conducted in the glass house consisting of three treatment factors using the completely
randomized design with three replications. The first factor was soil condition consisting of continuous application of rice straw
and without application of rice straw during the last 5 years. The second factor was fresh application of rice straw consisting of
application and without application, whereas the third factor was P application consisting of 3 rates of SP - 36 fertilizers.
Parameters measured were plant height, tiller number and Fe toxicity score. Measurement were conducted at 2, 4, 6 and 8 weeks
after planting. Plant dry weight and P concentration in plant tissue were determined at 8 weeks after planting. The result showed
the main effect of rice straw application was significant decrease on the tiller number of the rice plant at 2, 4 and 6 weeks after
planting, whereas significant on plant height was observed at 2 and 4 weeks after planting. Based on the scoring of degree of Fe
toxicity, it was concluded that the rice plant did not exhibit any effect of Fe toxicity.

Kata kunci: Jerami, padi, tanah sulfat masam.

PENDAHULUAN
Luas tanah sulfat masam di Indonesia berkisar

6,7 juta ha (Noor, 2004), berdasarkan luasan tersebut
maka tanah sulfat masam sangat potensial untuk
dijadikan areal pertanian baru dalam memenuhi
kebutuhan pangan akibat pertumbuhan jumlah
penduduk yang sangat pesat. Pertama kali tanah sulfat
masam dikenal dengan sebutan cat clay yang diambil
dari kata katteklei (bahasa Belanda), yang diartikan
sebagai lempung yang berwarna seperti bulu kucing,
yaitu warna kelabu dengan bercak kuning pucat
(jerami). Bercak kuning ini merupakan senyawa hasil
(produk) oksidasi pirit yang sering disebut jarosit.

Istilah tanah sulfat masam sendiri digunakan kerana
berkaitan dengan adanya bahan sulfida (firit) dalam
tanah ini yang jika teroksidasi menghasilkan asam
sulfat.

Tanah sulfat masam terbentuk sebagai proses
pengendapan sedimentasi marin yang berhubungan
dengan penurunan permukaan air laut atau
pengangkatan daratan pada ribuan tahun silam.
Sedimentasi marin yang banyak mengandung sulfida
atau polisulfida hasil reduksi dari sulfat selama proses
pengendapan dan bereaksi dengan besi dari mineral di
tanah membentuk sulfide besi. Dalam konteks

perkembangan tanah (pedogenesis), tanah sulfat
masam sebagai endapan marin mengalami perubahan
secara bertahap yang disebut dengan pematangan.
Ayunan pasang yang kuat disertai dengan
penggelontoran, khususnya pada kawasan tropika,
banyak menentukan tinggi rendahnya kadar pirit
dari tanah sulfat masam yang terbentuk (Pons et al,

1982).
Tanah sulfat masam meliputi : (1) tanah sulfat

masam potensial yang cirinya antara lain lapisan
pirit pada jeluk lebih dari 50 cm dari permukaan
tanah dan (2) semua tanah yang digolongkan
sebagai tanah sulfat masam (aktual). Adapun yang
dimaksud dengan tanah sulfat masam potensial
yang menurut taksonomi tanah digolongkan ke
dalam kelompok besar (great group) sulfaquent

yaitu dicirikan oleh warna kelabu, masihmentah (n<
0,7), sementara itu yang dimaksud tanah sulfat
masam (akual atau sulfaqeft, yaitu tanah yang cirinya
antara lain warna kecoklatan pada permukaan, cukup
matang (n = 0,7), dan sangat masam atau pH <3,5
(Breemen and Pons, 1978).

Pemanfaatan tanah sulfat masam untuk
pertanian dihadapkan pada sifat-sifat kimia tanahnya
yang kurang mendukung antara lain pH yang rendah;

'Diterima: 23 Desember 2009 - Disetujui: 09 Januari 2010
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kadar Al, Fe, Mn, dan SO4yang tinggi; salinitas yang
tinggi; kahat hara P, Cu, Zn, dan B. Sumber
permasalahan ini pada tanah sulfat masam akibat
adanya lapisan pint (FeS2). Lapisan pirit ini sejatinya
dibiarkan di lapisan bawah, karena pirit jika dalam
suasana aerob/teroksidasi dapat menyebabkan
kemasaman tanah sampai mencapai pH 2-3 sehingga
hampir semua tanaman budidaya tidak dapat tumbuh
sehat (Dent, 1986).

Beberapa teknologi pengelolaan lahan telah
dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas
tanah sulfat masam, salah satunya dan telah terbukti
berkelanjutan adalah pengelolaan bahan organik.
Bahan organik (BO) yang diberikan ke tanah oleh
petani biasanya adalah BO in situ yang terdapat
melimpah dan murah seperti jerami padi, jerami yang
diberikan biasanya adalah sisa panen musim
sebelumnya. Banyak peneliti yang menyatakan bahwa
pemberian kompos jerami padi secara umum dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki
pertumbuhan tanaman padi, hal ini disebabkan jerami
mengandung unsur hara yaitu 0,5 - 2,0 % N, 0,07 - 0,1
% P dan 0,4 -1,7 % K (Dobermann dan Firehurst, 2002;
Fahmi et al., 2009). Selain itu kompos jerami juga
mengandung asam-asam organik seperti asam humat
dan fulvat yang memiliki kemampuan mengkelat unsur
meracun sehingga tidak berbahaya bagi tanaman (Tan,
2003).

Di lain sisi pemberian BO dapat pula berdampak
negatif pada kualitas tanah, hal ini terjadi jika BO yang
diberikan memiliki kualitas yang rendah dan kuantitas
yang melebihi kebutuhan optimum, misalnya BO
dengan tingkat perombakan yang masih mentah.
Pemberian jerami dalam kondisi yang relatif mentah
lebih memasamkan tanah, meningkatkan konsentrasi
Fe2+ dan menurunkan ketersediaan P (Kongchum, 2005;
Reddy dan DeLaune, 2008; Fahmi et al., 2009). Pada
konteks ini berarti pemberian BO dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman secara tidak Iangsung. Menurut
Fahmi et al. (2009) bahwa dampak positif atau negatif
dari pemberian BO terhadap tanah ini sangat
tergantung pada jenis atau sifat BO, kondisi lingkungan
dan sifat tanah.

Adanya dampak yang menguntungkan
ataupun merugikan dari pemberian jerami padi sebagai

bahan organik terhadap tanah ini tentunya akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, di mana
pemberian BO dengan kualitas rendah tentunya akan
menyebabkan terganggunya pertumbuhan tanaman
maka berdasarkan hal-hal yang disebutkan di atas
kiranya perlu dipelajari lebih mendalam tentang
pengaruh pemberian BO yang relatif mentah terhadap
pertumbuhan tanaman padi pada tanah sulfat masam
dengan kondisi ataupun sifat tanah yang berbeda.
Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mempelajari
pengaruh pemberian BO jerami padi dengan kondisi
yang relatif masih mentah terhadap pertumbuhan
tanaman padi (oryza satrvd) pada dua kondisi tanah
sulfat masam.

BAHANDANMETODA
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca, bahan

tanah yang digunakan tergolong jenis sulfat masam
potensial pada lahan pasang surut di Kabupaten Barito
Kuala, Kalimantan Selatan. Tanah yang diambil berasal
dari dua lahan bekas perlakuan BO (dua kondisi tanah),
yaitu tanah yang selalu diberi BO selama lima tahun
terakhir (sisa panen dikembalikan ke lahan) dan tanah
yang tidak pernah diberikan BO. Bahan lainnya yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kompos jerami
padi (varietas Margasari) yang telah dikomposkan
selama tiga bulan dalam kondisi tergenang (kondisi
kompos jenuh air), hasil analisis awal sebagai penciri
sifat tanah dan jerami padi yang digunakan dapat dilihat
dalam Lampiran 1.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap dengan perlakuan berpola
faktorial ( 2 x 2 x 3 ) dan tiga ulangan. Secara lengkap
susunan perlakuan disajikan sebagai berikut:

1. Faktor pertama adalah kondisi tanah (T), yaitu: T ,
= Tanah yang tidak pernah diberikan BO selama 5
tahun terakhir dan T 2 = Tanah yang selalu diberikan
BO (jerami padi) selama 5 tahun terakhir.

2. Faktor kedua adalah pemberian BO jerami padi (B),
yaitu: B 0=Tanpa BO tambahan dan B, = Diberikan
BO 51 ha1

3. Faktor ketiga adalah takaran pupuk SP - 36 (P),
yaitu : P , = 0,5 x takaran anjuran (0, 275 g pot1

atausetara l00kgha1 SP-36),P2 = 1,0 x takaran
anjuran (0,550 g pot1 atau setara 200 kg ha1 SP-



Berita Biologi 10(1) - April 2010

36) dan P 3 = 1,5 x takaran anjuran (0,825 g pot"1

atau setara 300 kg ha1 SP-36).
Tanah dari lapisan 0-20 cm dari permukaan

tanah, dimasukkan ke dalam pot percobaan sebanyak
5 kg pot1. Khusus tanah yang mendapat perlakuan
BO tambahan maka ke dalam pot ditambahkan kompos
BO jerami padi yang diambil dari lapangan dengan
memperhitungkan kadar airnya untuk keperluan
konversi berat jerami setara 5 t ha1, setelah itu bibit
padi ditanam ke dalam tiap pot. Kemudian pot dijenuhi
air dengan ketinggian 3 cm dari permukaan tanah untuk
keperluan tumbuh tanaman ditambahkan BO jerami
padi yang diambil dari lapangan

Tiga hari setelah penanaman, tanaman padi
diberi pupuk basal yaitu KC1 0,275 g pot1, urea 0,275
g pot1 sedangkan pupuk SP-36 diberikan sesuai
perlakuan. Untuk menjaga tingkat kejenuhan tanah
terhadap air, maka setiap hari diberikan air bebas ion
yang jumlahnya berdasarkan penurunan tinggi muka
air dalam pot. Pengamatan terhadap parameter
pertumbuhan tanaman (jumlah anakan, tinggi tanaman
dan skoring keracunan Fe) dilakukan sebanyak 4 kali,
yaitu setiap dua minggu selama 60 hari (dihitung dari
awal tanam ke dalam pot). Sedangkan parameter berat
kering tanaman dan konsentrasi P dalam jaringan
tanaman diamati pada masa vegetatif maksimum (8
MST). Skoring keracunan Fe pada tanaman
menggunakan standar IRRI tahun 1996 dan analisis
kandungan P dalam jaringan tanaman menggunakan
metode destruksi basah (Balai Penelitian Tanah, 2005).

HASIL

Pengaruh Pemberian Bahan Organik Jerami Padi
Terhadap Jumlah Anakan Padi

Tidak terdapat pengaruh interaksi dari tiga
maupun dua faktor perlakuan yang diberikan terhadap
jumlah anakan padi (data tidak ditunjukkan), jumlah
anakan padi hanya dipengaruhi faktor utama.
Berdasarkan Tabel 1, secara konsisten pemberian
bahan organik berpengaruh nyata menurunkan jumlah
anakan padi, pengaruh ini terjadi 2 MST sampai 6 MST.
Jumlah anakan maksimum terjadi pada pengamatan 6
MST sedangkan pada pengamatan 8 MST tidak terjadi
penambahan jumlah anakan dan justru terjadi
kecenderungan penurunan jumlah anakan karena
beberapa anakan tersebut mengalami kematian (Gambar
1)-

Pengaruh Pemberian Bahan Organik Jerami Padi
Terhadap Tinggi Tanaman Padi

Tidak ada pengaruh kombinasi tiga faktor
perlakuan terhadap tinggi tanaman, tinggi tanaman
hanya dipengaruhi oleh faktor utama yaitu pemberian
bahan organik di mana pada pengamatan 2 MST dan 4
MST aras pemberian bahan organik (B ,) secara nyata
menyebabkan tinggi tanaman menjadi lebih rendah
dibandingkan aras tanpa pemberian bahan organik (B

0) (Tabel 2) sedangkan pada pengamatan 6 dan 8 MST
tidak ditemukan pengaruh yang nyata dari perlakuan.
Dinamika pertambahan tinggi tanaman padi dapat
dilihat dalam Gambar 2.

Tabel 1. Pengaruh faktor utama kondisi tanah (T), pemberian bahan
organik (B) dan takaran pupuk SP 36 (P) terhadap jumlah
anakan tanaman padi.

Perlakuan

T
Tanah yang tidak pernah diberi BO
Tanah yang selalu diberi BO
B
Tanpa pemberian BO
Pemberian BO
P
Pemberian 0,275 g SP 36
Pemberian 0,550 gSP36
Pemberian 0,825 g SP 36

Pengamatan
2 MST

3a
3a

3a
2b

3a
3a
3a

4 MST

13b
15a

16a
12b

15a
15a
13a

6 MST

25a
28a

26a
23b

24a
27a
24a

8 MST

23a
28a

24a
23a

22a
24a
23a

Keterangan: MST = minggu setelah tanam, angka yang diikuti huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan DMRt pada taraf 5 %.



Fahmi - Pemberian Jerami Padi pada Padi di Tanah Sulfat Masam

Gambar 1. Dinamika perubahan jumlah anakan tanaman padi akibat pemberian bahan organik (B) pada tanah yang
selalu diberikan bahan organik (T ,) dan tidak pernah diberikan bahan organik sebelumnya (T 2) pada
empat waktu pengamatan (data adalah hasil rata-rata tiga aras pemupukan P pada setiap kombinasi
faktor perlakuan T dan B).

label 2. Pengaruh faktor utama kondisi tanah (T), pemberian bahan organik (B) dan takaran pupuk SP 36 (P)
terhadap tinggi tanaman.

Perlakuan

T
Tanah yang tidak pemah diberi BO
Tanah yang selalu diberi BO
B
Tanpa pemberian BO
Pemberian BO

P
Pemberian 0,275 g SP 36
Pemberian 0,550 gSP36
Pemberian 0,825 g SP 36

Pen
2MST

37,44a
40,06a

40,72a
36,78b

39,33a
39,08a
37,83a

4MST

74,22a
76,33a

77,89a
72,67b

74,25a
76,75a
74,83a

•amatan
6MST

103,39a
101,67a

103,22a
101,83a

102,75a
102,58a
102,25a

8MST

107,22a
106,67a

106,94a
106,94a

106,00a
107,00a
107,63a

Keterangan: MST = minggu setelah tanam, angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan DMRt pada taraf 5 %.

Gambar 2. Dinamika perubahan tinggi tanaman padi akibat pemberian bahan organik (B) pada tanah yang selalu
v'dJberikan bahan oiganik fT,) dan tidak pernah diberikan bahan organik sebelumnya (T2) pada empat

waktu pengamatan (data adalah hasil rata-rata tiga aras pemupukan P pada setiap kombinasi faktor
perlakuan T dan B).

Pengaruh Pemberian Jerami Padi Terhadap Berat
Kering Tanaman dan Kandungan P dalam Jaringan
Tanaman Padi

Faktor perlakuan yang dicobakan dalam
percobaan ini tidak berpengaruh terhadap berat kering

tanaman dan konsentrasi P dalam jaringan tanaman
(Tabel 3). Data hasil pengamatan ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan tanaman padi cukup baik
walaupun ada beberapa faktor lingkungan yang
membatasinya. Data pertumbuhan yang baik ini
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didukung oleh konsentrasi P dalam jaringan tanaman

pada semua perlakuan yang berada pada kisaran

optimum.

Pengaruh Pemberian Bahan Organik Jerami Padi
lerhadap Tingkat Keracunan Fe2* pada Tanaman Padi

Berdasarkan data dalam Tabel 4 diketahui
bahwa skor keracunan Fe2+ tanaman padi dengan
menggunakan standar IRRI berkisar antara 1 - 3 pada
pengamatan 2,4 dan 6 MST. Pada pengamatan 2 dan 4
MST, diketahui bahwa nilai skor berkisar antara 1
sampai 2 untuk setiap kombinasi perlakuan dengan aras
Bo dan untuk setiap kombinasi perlakuan dengan aras
B1, nilai skor berkisar antara 1 sampai 3 dan 2 sampai 3.
Sedangkan pada pengamatan 6 dan 8 MST juga

menunjukkan nilai yang sama atau lebih tinggi dari

semua perlakuan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pemberian Bahan Organik Jerami Padi
Terhadap Jumlah Anakan Padi

Penurunan jumlah anakan pada B: karena
terjadi peningkatan konsentrasi Fe2+ dan menurunnya
pH tanah akibat pemberian bahan organik sehingga
tingginya konsentrasi Fe2+ dan rendahnya pH tanah
akan mempengaruhi kondisi pertumbuhan tanaman
padi. Pemberian bahan organik dapat menyebabkan
peningkatan konsentrasi Fe2+ dalam tanah dan
menurunkan pH tanah (Kongchum, 2005; Fahmi et al.,

2009). Fe2+pada konsentrasi 500 mg kg1 sudah dapat

Tabel 3. Pengaruh interaksi antar kondisi tanah (T), pemberian bahan organik (B) dan takaran pupuk SP 36 (P)
terhadap berat kering tanaman padi bagian atas dan konsentrasi P dalam jaringan tanaman padi.

Perlakuan

Tanah yang tidak pernah diberi BO + tanpa BO + 0,275 g SP 36
Tanah yang tidak pemah diberi BO + tanpa BO + 0, 550 g SP 36
Tanah yang tidak pemah diberi BO + tanpa BO + 0, 825 g SP 36
Tanah yang tidak pernah diberi BO + BO + 0,275 g SP 36
Tanah yang tidak pernah diberi BO + BO + 0, 550 g SP 36
Tanah yang tidak pernah diberi BO + BO + 0, 825 g SP 36
Tanah yang selalu diberi BO + tanpa BO + 0,275 g SP 36
Tanah yang selalu diberi BO + tanpa BO + 0, 550 g SP 36
Tanah yang selalu diberi BO + tanpa BO + 0, 825 g SP 36
Tanah yang selalu diberi BO + BO + 0,275 g SP 36
Tanah yang selalu diberi BO + BO + 0, 550 g SP 36
Tanah yang selalu diberi BO + BO + 0,825 g SP 36

Pengamatan
Berat kering (gr)

22,18a
23,14a
23,91a
22,55a
25,34a
22,58a
24,94a
24,70a
22,37a
24,22a
22,17a
22,27a

Kandungan P(%)
0,25a
0,28a
0,27a
0,29a
0,24a
0,30a
0,26a
0,28a
0,27a
0,28a
0,29a
0,28a

Tabel 4. Pengaruh interaksi antar kondisi tanah (T), pemberian bahan organik (B) dan takaran pupuk SP 36 (P)
terhadap tingkat keracunan besi.

Perlakuan Pengamatan
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST

Keterangan :
1 = Tidak ada gejala keracunan besi
2 = Pertumbuhan dan pembentukan anakan hampir normal
3 = Pertumbuhan dan pembentukan anakan hampir normal tetapi ujung

daun mulai menunjukkan gejala keracunan besi.
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meracuni tanaman padi (Dent, 1986). Salah satu gejala
keracunan Fe2+ pada tanaman padi dapat ditandai
dengan terhambatnya pertambahan jumlah anakan
pada masa awal pertumbuhan (Tadano dan Yoshida,
1978; Dobermann dan Fairhurst, 2000). Meningkatnya
konsentrasi Fe2+ dan penurunan pH tanah akibat
pemberian bahan organik (B,) dapat dilihat dalam
Lampiran2.

Penurunan jumlah anakan yang terjadi pada 8
MST karena tanaman padi yang telah mencapai fase
vegetatif maksimum, sehingga jumlah anakan
cenderung konstan atau menurun. Setelah melewati
fese vegetatif maksimum sebagian anakan tanaman padi
akan mengalami kematian (De Datta, 1981).

Pengaruh Pemberian Bahan Organik Jerami Padi
Terhadap Tinggi Tanaman Padi

Tidak ada pengaruh kombinasi tiga faktor
perlakuan terhadap tinggi tanaman, tinggi tanaman
hanya dipengaruhi oleh faktor utama yaitu pemberian
bahan organik dimana pada pengamatan 2 MST dan 4
MST aras pemberian bahan organik (B,) secara nyata
menyebabkan tinggi tanaman menjadi lebih rendah
dibandingkan aras tanpa pemberian bahan organik (B,,)
(Tabel 2) sedangkan pada pengamatan 6 dan 8 MST
tidak ditemukan pengaruh yang nyata dari perlakuan.
Keragaman pertambahan tinggi tanaman padi dapat
dilihat dalam Gambar 2.

Rendahnya pertambahan tinggi tanaman padi
pada 2 MST dan 4 MST akibat pemberian BO (B,)
berhubungan dengan timbulnya gejala keracunan Fe2+

pada tanaman padi, keracunan Fe2+ pada tanaman padi
secara morfologi ditandai dengan terganggunya
pertumbuhan (Dobermann dan Fairhurst, 2000). Secara
fisiologis tanaman padi pada umur tersebut masih
sangat rentan terhadap potensi keracunan ataupun
defisiensi unsur hara. Sedangkan pada pengamatan 6
dan 8 MST tidak ditemukan pengaruh terhadap tinggi
tanaman (Tabel 2) disebabkan tanaman padi dengan
pertambahan umurnya juga memiliki kemampuan
resistensi yang semakin baik terhadap kondisi
lingkungan/abiotik yang tidak menguntungkan.
Walaupun potensi keracunan Fe2+ dapat terjadi mulai
dari bibit padi ditanam sampai dengan menjelang panen,
tetapi kemampuan resistensi tanaman padi terhadap

keracunan Fe2+ semakin bertambah dengan
pertambahan umur tanaman dan tingkat resistensi
tersebut juga sangat tergantung pada varietas (Tadano
dan Yoshida, 1978; De Datta, 1981; Dobermann dan
Fairhurst, 2000).

Pengaruh Pemberian Jerami Padi Terhadap Berat
Kering Tanaman dan Kandungan P dalam Jaringan
Tanaman Padi

Tidak ada perbedaan pengaruh akibat perlakuan
terhadap berat kering tanaman (Tabel 3) hal ini
disebabkan adanya daya toleransi tanaman padi
varietas Margasari yang digunakan dalam percobaan
(Tabel 4) serta waktu pengambilan contoh jaringan
tanaman yang dilakukan pada masa vegetatif maksimum
tanaman padi untuk dilakukan penimbangan berat
kering, seperti dijelaskan sebelumnya bahwa semakin
tua tanaman padi maka daya resistensinya terhadap
tekanan/cekaman lingkungan juga meningkat. Tidak
adanya perbedaan pengaruh perlakuan terhadap berat
kering tanaman menunjukkan bahwa pertumbuhan
tanaman padi cukup baik walaupun ada beberapa faktor
lingkungan yang membatasinya, misalnya tingginya
konsentrasi Fe2+ dan rendahnya pH tanah pada masa
pertanaman (Lampiran 2).

Tidak ada pengaruh perlakuan terhadap
konsentrasi P dalam jaringan dan konsentrasi P dalam
jaringan tanaman pada semua perlakuan berada pada
kisaran optimum. Menurut Dobermann dan Fairhurst
(2000), konsentrasi optimum P dalam jaringan tanaman
padi adalah 0,20 - 0,40 %. Kondisi optimum ini dapat
tercapai disebabkan tanaman padi varietas Margasari
yang digunakan dalam percobaan ini adalah varietas
unggul untuk lahan pasang surut dan mempunyai
kelebihan yaitu relatif resisten/adaptif terhadap kondisi
tanah rawa seperti keracunan besi dan termasuk
tanaman padi yang low input untuk pemupukannya
(Khairullah et al.,2003).

Pengaruh Pemberian Bahan Organik Jerami Padi
Terhadap Tingkat Keracunan Fe2+ pada Tanaman Padi

Nilai skoring keracunan Fe2+ tanaman padi
berkisar antara 1 - 3 pada pengamatan 2,4 dan 6 MST,
nilai ini menunjukkan bahwa tanaman padi varietas
Margasari relatif tahan terhadap tingginya konsentrasi
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Fe2+ dalam tanah walaupun dengan nilai tersebut
menunjukkan bahwa telah muncul gejala keracunan
Fe2+. Pada pengamatan 2 dan 4 MST, diketahui bahwa
nilai skor berkisar antara 1 sampai 2 untuk setiap
kombinasi perlakuan dengan aras B 0 dan untuk setiap
kombinasi perlakuan dengan aras B, nilai skor berkisar
antara 1 sampai 3 dan 2 sampai 3 hal ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan tanaman dari perlakuan-perlakuan
yang berkombinasi dengan aras B, lebih mengalami
tekanan daripada perlakuan lainnya. Hasil ini sejalan
dengan pengamatan jumlah anakan dan tinggi tanaman
pada pengamatan 2 dan 4 MST (Tabel 1 dan Tabel 2).

Adanya nilai skor 3 pada pengamatan 8 MST
pada semua perlakuan disebabkan tingginya
konsentrasi Fe2+ dalam tanah (Lampiran 2)
dibandingkan pada pengamatan 2 dan 4 MST sehingga
semua tanaman dalam percobaan ini telah mengalami
tekanan. Tetapi secara umum dari pengamatan tingkat
keracunan Fe2+pada tanaman padi maka dapat
dinyatakan bahwa tanaman padi dalam percobaan ini
cukup toleran terhadap tingginya konsentrasi Fe2+

meskipun gejala keracunan Fe2+ secara umum telah
terjadi khususnya pada pengamatan 8 MST maka hal
tersebut diduga berhubungan dengan munculnya
gejala defisiensi kalium (K) yang terjadi pada tanaman
padi dalam percobaan pada waktu pengamatan 6 dan 8
MST. Menurut Dobermann dan Fairhurst (2000),
keracunan Fe2+ pada tanaman padi terjadi disebabkan
oleh adanya defisiensi K sebelumnya pada tanaman.
Selain itu diketahui pula bahwa Fe2+ adalah unsur yang
dibutuhkan dalam pembentukan klorofil (Dobermann
dan Fairhurst, 2000), artinya Fe2+akan diserap lebih
banyak oleh tanaman pada masa primordia untuk
mempertahankan kehijauan daun, sehingga apabila
pada masa tersebut terjadi ketidakseimbangan hara
maka salah satu unsur hara seperti Fe2+ yang jumlahnya
berlebih dapat menjadi toksik (Taiz dan Zeiger, 2002).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil percobaan maka dapat

disimpulkan bahwa pemberian BO jerami padi dapat
menurunkan jumlah anakan pada 2 sampai 6 MST dan
menurunkan pertambahan tinggi tanaman yang terjadi
pada awal masa pertumbuhan tanaman yaitu 2 sampai
4 MST. Pemberian bahan organik jerami padi

menyebabkan kondisi tanaman yang lebih tertekan
akibat tingginya konsentrasi Fe dalam tanah
khususnya pada pengamatan 2 dan 4 MST. Dampak
negatif dari pemberian BO terhadap pertumbuhan
tanaman padi yang secara umum hanya terjadi pada
awal pertumbuhan ini berhubungan dengan kondisi
BO yang diberikan belum terdekomposisi sempurna
serta adanya daya toleransi tanaman padi yang semakin
meningkat dengan pertambahan umurnya.

Daya toleransi dari varitas tanaman yang
digunakan dan waktu pengambilan contoh tanaman
sangat mempengaruhi untuk analisis berat kering
sehingga pemberian bahan organik jerami padi pada
tanah sulfat masam dalam perconbaan ini tidak
mempengaruhi berat kering tanaman dan konsentrasi
P dalam jaringan tanaman.
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